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Abstrak 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menghadirkan peluang besar bagi peningkatan 

kualitas hidup, pendidikan, pelayanan publik, dan pembangunan peradaban. Namun, kemajuan 

tersebut juga menimbulkan persoalan etis, seperti penyalahgunaan data, penyebaran informasi 

keliru, ketimpangan akses, dan penggunaan kecerdasan buatan tanpa tanggung jawab. Artikel 

ini bertujuan menganalisis pengembangan IPTEK dalam perspektif Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan, khususnya melalui prinsip integrasi iman, ilmu, amal saleh, serta 

Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah (PHIWM). Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan dengan menelaah Al-Qur’an, dokumen 

Muhammadiyah, dan literatur mengenai etika teknologi. Data dianalisis secara deskriptif-

analitis melalui identifikasi tema, interpretasi nilai, dan sintesis konseptual. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa Islam tidak mempertentangkan iman dengan pencarian ilmu; sebaliknya, 

aktivitas keilmuan perlu ditopang oleh nalar kritis, keterbukaan terhadap kebenaran, integritas, 

dan orientasi kemaslahatan. Dalam kerangka Muhammadiyah, penguasaan IPTEK merupakan 

bagian dari ikhtiar membangun kehidupan yang berkemajuan, selama pengembangan dan 

penggunaannya dikendalikan oleh tanggung jawab moral. Artikel ini menawarkan kerangka 

konseptual pengembangan IPTEK yang bertumpu pada tauhid, kecakapan ilmiah, etika, dan 

kebermanfaatan sosial. Implikasinya, perguruan tinggi perlu memperkuat literasi digital, etika 

riset, tata kelola data, serta pemanfaatan teknologi yang inklusif dan berorientasi pada 

kemanusiaan. 

Kata kunci: Al-Islam dan Kemuhammadiyahan; ilmu pengetahuan; teknologi; PHIWM; etika 

digital 

Abstract 

The development of science and technology creates significant opportunities to improve quality 

of life, education, public services, and civilization. At the same time, it raises ethical concerns, 

including data misuse, misinformation, unequal access, and irresponsible uses of artificial 

intelligence. This article examines S&T development from the perspective of Al-Islam and 

Kemuhammadiyahan, focusing on the integration of faith, knowledge, good deeds, and the 

Muhammadiyah Guidelines for Islamic Life (PHIWM). It employs a qualitative literature-
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review approach by examining Qur’anic passages, Muhammadiyah documents, and literature 

on technology ethics. The materials are analyzed descriptively and analytically through 

thematic identification, value interpretation, and conceptual synthesis. The discussion indicates 

that Islam does not oppose faith to the pursuit of knowledge. Rather, scientific work should be 

grounded in critical reasoning, openness to truth, integrity, and public benefit. Within the 

Muhammadiyah framework, S&T competence is part of the effort to advance society, provided 

that development and use are guided by moral responsibility. The article proposes a conceptual 

framework based on tawhid, scientific competence, ethics, and social benefit. It recommends 

that higher education institutions strengthen digital literacy, research ethics, data governance, 

and inclusive, human-centered technology use. 

Keywords: Al-Islam and Kemuhammadiyahan; science; technology; PHIWM; digital ethics 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan unsur penting dalam perubahan sosial 

kontemporer. Teknologi digital, komputasi awan, analitik data, dan kecerdasan buatan telah 

mengubah cara manusia belajar, bekerja, berkomunikasi, memproduksi pengetahuan, dan 

mengambil keputusan. Di lingkungan pendidikan tinggi, perkembangan tersebut membuka 

peluang bagi pembelajaran fleksibel, perluasan akses sumber ilmiah, kolaborasi lintas wilayah, 

serta peningkatan efisiensi administrasi. Akan tetapi, manfaat itu tidak berlangsung secara 

otomatis. Kualitas pemanfaatan teknologi bergantung pada tujuan, tata kelola, kompetensi 

pengguna, dan nilai-nilai yang mengarahkannya. 

Persoalan pokoknya bukan semata-mata apakah teknologi dapat digunakan, melainkan 

untuk tujuan apa teknologi tersebut digunakan, siapa yang menggunakannya, risiko apa yang 

mungkin ditimbulkan, serta berdasarkan tanggung jawab yang bagaimana teknologi itu 

dikembangkan dan diterapkan. Penggunaan teknologi tanpa landasan etis dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan, seperti plagiarisme, manipulasi informasi, pelanggaran privasi, bias 

algoritmik, serta ketimpangan akses terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, 

kemajuan teknologi yang tidak disertai kesadaran moral dapat menyebabkan penyalahgunaan 

informasi dan berkurangnya tanggung jawab manusia dalam memanfaatkan hasil 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

Dalam Islam, pencarian ilmu memiliki kedudukan penting. Wahyu pertama yang 

memerintahkan membaca (QS Al - ‘Alaq 96: 1 – 5) menegaskan pentingnya belajar, sedangkan 

QS Al - Mujadilah 58: 11 menghubungkan iman dan ilmu dengan peninggian derajat. QS Ali 

‘Imran 3: 190 – 191 mendorong manusia merenungkan penciptaan langit dan bumi. Ayat-ayat 

tersebut dapat dibaca sebagai dorongan untuk mengembangkan pengetahuan melalui 

pengamatan, pemikiran, dan kesadaran akan tanggung jawab manusia. Perspektif 
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Muhammadiyah memberi konteks yang lebih operasional melalui Pedoman Hidup Islami 

Warga Muhammadiyah (PHIWM). Pedoman ini menempatkan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sebagai salah satu ranah kehidupan Islami serta menekankan 

penguasaan IPTEK, sikap kritis, keterbukaan menerima kebenaran, penggunaan daya nalar, dan 

pemanfaatan ilmu bagi kemaslahatan masyarakat. Dengan demikian, pengembangan IPTEK 

bukan sekadar urusan teknis, tetapi bagian dari tanggung jawab keagamaan dan sosial. 

Berdasarkan latar tersebut, artikel ini mengajukan tiga pertanyaan: (1) bagaimana landasan nilai 

Islam dalam pengembangan IPTEK; (2) bagaimana PHIWM dan orientasi tajdid 

Muhammadiyah memberi arah bagi etika pengembangan teknologi; dan (3) apa implikasinya 

bagi perguruan tinggi, khususnya dalam pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Kebaruan konseptual artikel ini terletak pada sintesis empat unsur tauhid, 

kompetensi ilmiah, tanggung jawab etis, dan kemaslahatan social sebagai kerangka praktis 

untuk menilai pengembangan serta penggunaan IPTEK di pendidikan tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan. Sumber 

utama meliputi ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pencarian ilmu dan tanggung jawab 

manusia, dokumen PHIWM, serta dokumen normatif tentang etika kecerdasan buatan. Sumber 

pendukung berupa literatur konseptual yang relevan dengan hubungan agama, ilmu 

pengetahuan, dan teknologi. Studi ini tidak mengumpulkan data lapangan sehingga temuan 

diposisikan sebagai hasil analisis konseptual, bukan sebagai generalisasi empiris. Analisis 

dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, identifikasi tema yang berulang, yaitu pencarian ilmu, 

nalar kritis, integritas, tanggung jawab, dan kemaslahatan. Kedua, interpretasi tema tersebut 

dalam kerangka nilai Islam dan pedoman Muhammadiyah. Ketiga, sintesis tema menjadi 

kerangka konseptual yang dapat digunakan untuk membaca tantangan teknologi di lingkungan 

perguruan tinggi. Untuk menjaga ketepatan, ayat Al-Qur’an diperlakukan sebagai landasan 

normatif dan tidak diklaim sebagai bukti teknis bagi teori ilmiah tertentu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Landasan Epistemologis Islam bagi Pengembangan IPTEK 

Dalam perspektif Islam, aktivitas mengetahui berkaitan dengan tanggung jawab manusia 

sebagai hamba Allah dan khalifah di bumi. Pencarian ilmu bukan hanya proses mengumpulkan 
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informasi, tetapi juga upaya memahami realitas dan menggunakannya secara bertanggung 

jawab. QS Al -‘Alaq 96 : 1–5 mengandung dorongan untuk membaca dan belajar ; QS Ali 

‘Imran 3 : 190 – 191 menghubungkan refleksi terhadap alam dengan kesadaran spiritual; 

sedangkan QS Al - Hujurat 49 : 6 mengajarkan pentingnya verifikasi informasi sebelum 

mengambil tindakan. Prinsip terakhir sangat relevan pada era digital ketika informasi menyebar 

cepat tanpa selalu melalui pemeriksaan yang memadai. 

Landasan tersebut tidak berarti bahwa setiap klaim ilmiah dapat ditentukan hanya melalui 

penafsiran tekstual. Penelitian ilmiah tetap membutuhkan metode yang sesuai, bukti yang dapat 

diuji, keterbukaan terhadap koreksi, dan dialog antarkomunitas keilmuan. Nilai agama berperan 

memberikan orientasi, batas etis, dan pertanyaan tentang tujuan serta dampak pengetahuan. 

Dengan demikian, hubungan agama dan sains lebih produktif ketika dibangun melalui dialog 

yang menghormati karakter metode ilmiah sekaligus mempertimbangkan dimensi moral. Dari 

sudut ini, integrasi iman, ilmu, dan amal dapat dipahami sebagai kesinambungan antara 

keyakinan, proses mengetahui, dan tindakan. Iman memberi orientasi nilai ; ilmu menyediakan 

pemahaman dan kecakapan; amal menguji apakah pengetahuan menghasilkan manfaat. 

Integrasi tersebut mencegah dua kecenderungan: penguasaan teknologi tanpa pertimbangan 

moral dan pemahaman agama yang mengabaikan pentingnya kompetensi serta pembuktian 

ilmiah. 

PHIWM dan Orientasi Kemajuan dalam Muhammadiyah 

PHIWM merupakan pedoman nilai dan norma yang bersumber pada Al-Qur’an dan 

Sunnah serta dirumuskan untuk membimbing perilaku warga Muhammadiyah dalam berbagai 

bidang kehidupan. Pengembangan IPTEK secara eksplisit termasuk dalam cakupan pedoman 

tersebut. Penempatan ini menunjukkan bahwa penguasaan ilmu tidak dipandang sebagai 

kegiatan yang terpisah dari kehidupan beragama, melainkan bagian dari tanggung jawab 

membangun kehidupan yang baik. Prinsip kritis, terbuka terhadap kebenaran, dan 

menggunakan daya nalar memberi dasar bagi budaya akademik yang sehat. Sikap kritis 

menuntut klaim diperiksa; keterbukaan menghindarkan peneliti dari sikap tertutup terhadap 

temuan baru; sedangkan daya nalar membantu menghubungkan data, argumen, dan kesimpulan 

secara logis. Ketiganya perlu berjalan bersama kejujuran akademik, penghargaan terhadap 

karya orang lain, dan kesediaan memperbaiki kesalahan. 

Orientasi tajdid dalam tradisi Muhammadiyah juga dapat dipahami sebagai dorongan 

pembaruan yang berakar pada nilai keislaman dan tanggap terhadap perubahan zaman. Dalam 
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konteks teknologi, semangat pembaruan bukan berarti menerima semua inovasi tanpa evaluasi. 

Sebaliknya, inovasi perlu dinilai berdasarkan kebutuhan, bukti manfaat, risiko, keberlanjutan, 

dan kesesuaiannya dengan prinsip kemanusiaan. Dengan pendekatan demikian, perguruan 

tinggi Muhammadiyah dapat berperan sebagai pengguna teknologi yang cakap sekaligus 

pengarah pemanfaatannya secara etis. 

Tantangan Etika Teknologi pada Era Digital 

Perkembangan kecerdasan buatan dan sistem digital menghadirkan tantangan yang 

bersifat teknis sekaligus moral. Pertama, validitas informasi. Sistem otomatis dapat 

menghasilkan jawaban yang tampak meyakinkan tetapi keliru, sehingga pengguna harus 

melakukan verifikasi terhadap data dan rujukan. Kedua, integritas akademik. Penggunaan alat 

bantu digital perlu dibedakan dari pengalihan tanggung jawab intelektual kepada mesin; penulis 

tetap bertanggung jawab atas argumentasi, kutipan, data, dan kesimpulan. Ketiga, privasi dan 

keamanan data. Pengumpulan serta pemrosesan data mahasiswa, dosen, dan masyarakat harus 

dibatasi oleh tujuan yang jelas dan perlindungan yang memadai. 

Keempat, bias dan keadilan. Sistem teknologi dapat mereproduksi ketimpangan yang 

terdapat dalam data atau proses perancangannya. Kelima, kesenjangan akses. Tidak semua 

mahasiswa memiliki perangkat, konektivitas, atau literasi digital yang setara. Oleh sebab itu, 

kebijakan digital di kampus perlu mempertimbangkan aksesibilitas dan menyediakan dukungan 

bagi kelompok yang menghadapi hambatan. Menekankan bahwa tata kelola kecerdasan buatan 

perlu berorientasi pada hak asasi manusia, martabat, transparansi, keadilan, dan pengawasan 

manusia. Dalam perspektif nilai Islam, tantangan tersebut dapat dibaca melalui prinsip amanah, 

kejujuran, keadilan, tabayyun, dan kemaslahatan. Prinsip-prinsip itu tidak menggantikan 

standar teknis keamanan maupun regulasi yang berlaku, tetapi memberi landasan moral bagi 

keputusan institusi dan perilaku pengguna. Sebagai contoh, penggunaan AI untuk membantu 

menyusun ide dapat diterima berdasarkan kebijakan akademik yang berlaku, tetapi mengakui 

keluaran AI sebagai hasil verifikasi sendiri tanpa pemeriksaan merupakan tindakan yang 

berisiko secara ilmiah dan etis. 

Kerangka Pengembangan IPTEK Berbasis Nilai 

Berdasarkan sintesis sumber yang dikaji, artikel ini mengusulkan kerangka empat unsur 

yang saling terkait. Pertama, tauhid sebagai orientasi nilai : ilmu dan teknologi diarahkan untuk 

mendukung kehidupan yang bermartabat, bukan menjadi tujuan mutlak atau alat dominasi. 

Kedua, kompetensi ilmiah : pengembangan IPTEK harus didasarkan pada pengetahuan yang 
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memadai, penalaran, bukti, verifikasi, dan keterbukaan terhadap koreksi. Ketiga, tanggung 

jawab etis : proses penelitian dan penggunaan teknologi memperhatikan kejujuran, privasi, 

keadilan, keselamatan, dan akuntabilitas. Keempat, kemaslahatan social : manfaat teknologi 

dinilai berdasarkan kontribusinya terhadap kebutuhan nyata, kelompok rentan, lingkungan, dan 

peningkatan kualitas hidup. 

Keempat unsur tersebut dapat diterapkan sebagai pertanyaan evaluatif sebelum suatu 

teknologi digunakan, baik dalam lingkungan pendidikan maupun dalam kehidupan masyarakat 

secara luas. Pertama, apakah tujuan penggunaan teknologi tersebut sudah jelas dan memiliki 

nilai kebaikan bagi manusia? Kedua, apakah bukti mengenai manfaat, efektivitas, serta 

keterbatasan teknologi telah diperiksa secara cermat agar penggunaannya tidak hanya 

didasarkan pada asumsi atau tren yang sedang berkembang? Ketiga, apakah risiko yang 

mungkin timbul terhadap manusia, keamanan data, privasi, dan tanggung jawab pengguna telah 

dipertimbangkan serta dikelola dengan baik? Keempat, apakah manfaat teknologi tersebut 

dapat diakses secara adil oleh berbagai kelompok masyarakat tanpa menimbulkan kesenjangan 

atau diskriminasi? Melalui pertanyaan-pertanyaan tersebut, penggunaan teknologi diharapkan 

tidak hanya berorientasi pada kemudahan dan efisiensi, tetapi juga memperhatikan aspek moral, 

sosial, dan kemanusiaan. Dalam konteks perguruan tinggi, kerangka ini dapat membantu dosen, 

mahasiswa, dan pengelola institusi dalam menilai kesesuaian penggunaan teknologi dengan 

nilai-nilai akademik, etika, serta tujuan pendidikan. 

Implikasi bagi Perguruan Tinggi 

Pertama, kurikulum perlu mengembangkan literasi digital dan literasi AI lintas program 

studi. Mahasiswa tidak cukup hanya mampu mengoperasikan perangkat, tetapi juga perlu 

menilai kualitas sumber, memahami batas sistem otomatis, menjaga data pribadi, dan mengutip 

sumber secara benar. Pembelajaran AIK dapat menjadi ruang dialog tentang etika, tanggung 

jawab, dan kemaslahatan, sementara mata kuliah bidang keilmuan memberi kompetensi teknis 

yang relevan. Kedua, perguruan tinggi perlu memiliki panduan penggunaan AI dan teknologi 

digital yang transparan. Panduan dapat mengatur penggunaan yang diperbolehkan, kewajiban 

memeriksa keluaran, pengungkapan penggunaan alat ketika diminta, larangan fabrikasi data, 

serta tanggung jawab penulis atas naskah akhir. Kebijakan hendaknya tidak hanya berisi 

larangan, tetapi juga pendidikan dan pendampingan agar sivitas akademika dapat menggunakan 

teknologi secara produktif.  
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Ketiga, penelitian perlu memperkuat etika riset dan tata kelola data, termasuk persetujuan 

partisipan, keamanan penyimpanan, pembatasan akses, dan pelaporan metode secara jujur. 

Keempat, pengabdian kepada masyarakat dapat diarahkan pada pemanfaatan teknologi untuk 

memecahkan masalah lokal, misalnya literasi digital, akses bahan belajar, pengelolaan 

informasi publik, dan penguatan usaha masyarakat. Kelima, pimpinan kampus perlu 

memastikan bahwa investasi teknologi didasarkan pada kebutuhan dan evaluasi manfaat, bukan 

semata-mata mengikuti tren. Bagi perguruan tinggi yang berlandaskan nilai Islam dan 

Kemuhammadiyahan, seluruh langkah tersebut perlu dibingkai sebagai upaya menyatukan 

kecakapan akademik dengan pembentukan karakter. Keberhasilan tidak cukup diukur dari 

jumlah perangkat atau aplikasi yang digunakan, tetapi juga dari mutu pembelajaran, integritas 

penelitian, keterjangkauan akses, dan dampak nyata bagi masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam perspektif Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan perlu dipahami sebagai ikhtiar ilmiah yang sekaligus mengandung 

tanggung jawab moral dan sosial. Al-Qur’an mendorong pencarian ilmu, refleksi, dan verifikasi 

informasi, sementara PHIWM menekankan penguasaan IPTEK, nalar kritis, keterbukaan 

terhadap kebenaran, dan pemanfaatan pengetahuan bagi kemaslahatan. Dengan demikian, iman 

tidak menjadi pengganti metode ilmiah, melainkan memberi orientasi etis bagi proses dan 

tujuan pengembangan ilmu. 

Artikel ini menyintesis empat unsur kerangka pengembangan IPTEK, yaitu tauhid 

sebagai orientasi nilai, kompetensi ilmiah, tanggung jawab etis, dan kemaslahatan sosial. 

Kerangka tersebut relevan untuk merespons tantangan digitalisasi dan kecerdasan buatan, 

terutama terkait validitas informasi, integritas akademik, privasi, keadilan, dan kesenjangan 

akses. Perguruan tinggi disarankan memperkuat literasi digital, panduan penggunaan AI, etika 

penelitian, tata kelola data, dan program pengabdian berbasis teknologi. 

Karena artikel ini merupakan studi kepustakaan, kerangka yang ditawarkan masih bersifat 

konseptual. Penelitian lanjutan dapat mengujinya melalui studi lapangan pada perguruan tinggi, 

dosen, mahasiswa, atau program pengabdian masyarakat untuk mengetahui bagaimana nilai 

AIK diterapkan dalam kebijakan dan praktik penggunaan teknologi. 
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